
Kejadian bedah sesar dari tahun ke tahun semakin meningkat, penggunaan 

antibiotik profilaksis pada pasien bedah sesar terbukti dapat mencegah atau 

menguranggi kejadiaan infeksi luka operasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran penggunaan antibiotika pada pasien bedah sesar dari jenis, 

rute pemberian, kesesuaian dosis, frekuensi, dan lama penggunaannya. 

Penelitian ini merupakan penelitian survey deskritif dengan pengambilan 

retrospektif pada 229 rekam medik pasien yang menerima antibiotika profilaksis 

maupun terapi. 

Data yang diperoleh menunjukan jenis antibiotika profilaksis yang paling 

banyak digunakan adalah golongan sefalosforin generasi ketiga yaitu ceftriaxone 

(86,03%) dan kombinasi ceftriaxone-metronidazole (3,93%). Jenis antibiotika 

terapi yang paling banyak digunakan ialah golongan sefalosforin generasi pertama 

yaitu cefadroxil tunggal sebanyak (81,22%) dan kombinasi yaitu cefadroxil-

metronidazole sebanyak (5,68%). Rute pemberian antibiotik profilaksis secara 

intravena (100%) dan antibiotik terapi secara oral (100%). Dosis antibiotika yang 

digunakan telah memenuhi kesesuaian dosis, dengan lama penggunaan antibiotika 

profilaksis terbanyak ialah 2 hari (67,25%), dan terapi sebanyak 3 hari (57,21%). 

 

Kata kunci : Antibiotika, Bedah Sesar, Profilaksis, Terapi. 
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